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ABSTRAK

Berdasarkan penelitian (Roesli 2020) di Puskesmas daerah Jawa Barat didapatkan bahwa data yang memiliki
gangguan motorik halus sebanyak 14,3%. Tujuan mengetahui hubungan pola asuh orang tua terhadap
perkembangan motorik halus anak usia prasekolah di PaudQu ItQan Kecematan Cimenyan Kabupaten
Bandung. Desain penelitian menggunakan deskriptip kuantitatif, populasi adalah seluruh anak dan orang tua
di paudQu ItQan Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung sebanyak 76 orang responden dengan
menggunakan Teknik sampel jenuh. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner pola asuh (Buri,1991) dan
DDST. Hasil penelitian secara umum diperoleh Distribusi frekuensi Pola Asuh Orang Tua kategori demokratis
22 responden (58%) dan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia kategori normal sebanyak 23 orang (58%).
Penelitian ini menunjukan nilai p value < 0,030 yang artinya ada Hubungan Antara Pola Asuh Orang Tua
Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Prasekolah di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung. Saran bagi paudQu ItQan segera melakukan sosialisasi kepada orang tua tentang
pentingnya pola asuh.

Kata Kunci : Pola Asuh, Motorik Halus, Anak Prasekolah

The Relationship Between Parenting Patterns And Fine Motor Development Of Preschool Children In
Paudqu Itqaan, Cimenyan Sub-District, Bandung District.

Abstract

Based on research (Roesli 2020) at the West Java regional health centre, it was found that the data that had
fine motor disorders were 14.3%. The purpose of knowing the relationship between parenting patterns and
fine motor development of preschool children at PaudQu ItQan Kecematan Cimenyan Kabupaten Bandung.
The research design uses quantitative descriptive, the population is all children and parents in PaudQu ItQan
Cimenyan District Bandung Regency as many as 76 respondents using saturated sample technique. The
research instrument used a parenting questionnaire (Buri, 1991) and DDST. The results of the study in general
obtained the frequency distribution of parenting patterns in the democratic category of 22 respondents (58%)
and the fine motor development of children aged in the normal category as many as 23 people (58%,). This
study shows a p value <0.030 which means there is a relationship between parenting patterns and fine motor
development of preschool-age children at PaudQu ItQan Cimenyan District, Bandung Regency. Suggestions
for PaudQu ItQan immediately conduct socialisation to parents about the importance of parenting.
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PENDAHULUAN menjalani kehidupan ini, Hal ini berkaitan dengan

Pola asuh orang tua merupakan interaksi
antara orang tua dan anak dalam pemenuhan
kebutuhan fisik dan psikologis. Dalam interaksi
dengan anak orang tua cenderung menggunakan
cara-cara tertentu yang dianggapnya paling baik
bagi anak. Disinilah letak perbedaan antara orang
tua satu dalam mengasuh anak (Fatwa, 2020). Pola
asuh orang tua adalah sikap orang tua dalam
berinteraksi, membimbing, membina, dan
mendidik anak-anaknya dalam kehidupan sehari-
hari dengan harapan menjadikan anak sukses

pendapat Khon Mu’tadin dalam (Jannah, 2012)
mengatakan bahwa pola asuh adalah interaksi anak
dan orang tua selama mengadakan kegiatan
pengasuhan yang berarti orang tua mendidik
membimbing dan mendisiplinkan serta melindungi
anak sehingga memungkinkan anak untuk mencapi
tugas-tugas perkembangannya.

Usia orang tua mempengaruhi pola asuh
yang akan diberikan pada anak, bila usia terlalu
muda atau terlalu tua tentu tidak dapat menjalankan
peran secara optimal, memberikan pengasuhan
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pada anak akan mempengaruhi kesiapan dalam
menjalankan peran sebagai orang tua, pendapatan
orang tua dan pendidikan juga mempengaruhi pola
asuh yang diterapkan karena pendapatan yang
cukup cenderung memfasilitasi anak dengan sesuai
kemauan anak pengalaman sebelum mengasuh
anak, stress orang tua dan hubungan suami istri
(Ningrum, 2019).

World Health Organitation (WHO)
melaporkan bahwa 5-25% anak-anak usia
prasekolah menderita disfungsi otak minor,
termasuk gangguan perkembangan motorik halus
(Widawati dkk, 2012). Data dari UNICEF tahun
2018 menyebutkan bahwa hanya sekitar 27,5%
dari 3 juta anak menggunakan pengembangan
motorik halusnya (Andarwati et al., 2019). Survey
yang dilakukan oleh negara Amerika Serikat pada
tahun 2017 menunjukan bahwa lebih dari 250
miliar anak usia dini mengalami gangguan
perkembangan motorik halus sehingga tidak
mampu bersaing dengan anak lain (Sania et al.,
2019). Menurut Riset Kesehatan Dasar (tahun
2018) menunjukan bahwa terdapat gangguan
perkembangan motorik halus pada anak usia dini
sebesar 7,5 (Kementrian Kesehatan RI, 2018).
Anak wusia prasekolah mengalami proses
perkembangan pada aspek motorik yang
merupakan aspek penting dalam kehidupan
mereka. Perkembangan motorik terdiri dari
motorik kasar yaitu berhubungan dengan
perkembangan pergerakan dan sikap tubuh dan
motorik  halus yang berhubungan dengan
melalukan gerakan yang melibatkan bagian-bagian
tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot
kecil. Perkembangan motorik halus merupakan
indikator yang lebih baik daripada motorik kasar
dalam mendiagnosis gangguan motorik anak usia
prasekolah. (Dathe 2020).

Motorik halus anak usia prasekolah sangat
penting apabila terjadi gangguan motorik halus,
maka juga dapat berdampak pada aspek
perkembangan lainnya. Dampak tidak tercapainya
perkembangan motorik halus pada anak usia
prasekolah meliputi rentan terhadap bahaya ketika
berkomunikasi dengan komunitasnya, tidak
mampu menyelesaikan pendidikan sehingga
berdampak pada kurang diterimanya pada aspek
pekerjaan sehingga menyebabkan kemiskinan dan
terjadinya kesenjangan sepanjang siklus hidup dan
mungkin juga lintas generasi (Sania, 2019).

Stimulasi terhadap perkembangan motorik
halus anak usia dini seharusnya dilakukan oleh
orang tua anak. Selain orang tua, stimulasi
perkembangan motorik halus dapat juga
dilaukukan oleh guru mereka ketika anak berada
disekolah mereka (Saleh et al.,2023).

Perkembangan motorik halus dapat diasah
atau distimulasi dengan menggunakan perpaduan
gerakan tangan yang meliputi ketangkasan,
manipulasi kemampuan motorik halus yang
dimiliki individu dapat dilihat dari kemampuan
menyelesaikan tugas-tugas dalam kehidupan
sehari-hari  seperti  menggunting, = menulis

mengenggam benda, menggosok gigi
menggunakan baju dan lain sebagainya (Johnsone
et al.,2022).

Menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) diketahui bahwa presentase tertinggi dari
gangguan 195 perkembangan anak terletak pada
aspek motorik halus. Adanya data statistik yang
memperlihatkan bahwa banyaknya anak yang
masih mengalami gangguan perkembangan
menjadi sebuah kesenjangan, dimana seharusnya
perkembangan motorik halus merupakan dasar
anak melakukan berbagai aktivitas dalam
kesehariannya (Suparyanto, 2020)

Data dari dinas kesehatan provinsi Jawa Barat
terdapat presentase pencapaian indikator kinerja
cakupan deteksi dini tumbuh kembang balita dan
prasekolah 80,21% pada tahun 2018 menjadi
75,46% pada tahun 2020. Data dari Dinkes
provinsi Jawa Barat terdapat 1-3% anak mengalami
keterlambatan motorik. Data dari dua rumah sakit
di Bekasi menyebutkan bahwa 11,3% anak
mengalami keterlambatan perkembangan motorik
halus (Amini dkk, 2020).

Berdasarkan penelitian Roesli dalam (Asna, 2020)
di Puskesmas daerah Jawa Barat didapatkan bahwa
didapatkan data yang memiliki gangguan motorik
halus sebanyak 14,3%.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 26 Desember
2024 dengan teknik wawancara pada kepala
sekolah PaudQu ItQan Ibu Anis.,Spdi dengan
jumlah siswa 38 orang didapatkan data bahwa anak
yang motorik halus nya belum berkembang
terdapat 53% atau sekitar 20 orang, dan yang mulai
berkembang 39% sekitar 15 orang dan yang
berkembang sesuai harapan 8% sekitar 3 orang.
Berdasarkan uraian latar belakang di atas perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut dengan judul
“Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Prasekolah Di PaudQu ItQan Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung”

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah  deskriftif = kuantitatif = dengan
menggunakan populasi seluruh anak dan orang tua
di paudQu ItQan sebanyak 38 orang. sampel yang
digunakan dalan penelitian ini menggunakan
teknik sampel jenuh yaitu dengan menjadikan
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seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian
yang berjumlah 38 responden. Instrumen dalam
penelitian  menggunakan  kuesioner, untuk
kuesioner pola asuh menggunakan kuesioner
Parental  Authority Questionnaire (PAQ-R),
sedangkan untuk perkembangan motorik halus
anak menggunakan observasi tes Denver Il yang
terdiri dari 1 sektor.

HASIL PENELITIAN

Analisis Umum

Tabel 1. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan
Perkembangan Motorik Halus Di PaudQu ItQan
Kecamatan Cimenyan Bandung

Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung
menggunakan pola asuh demokratis.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Prasekolah Di PaudQu
ItQan Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung.

Kategori Jumlah Persentase
Normal 23 61%
Suspect 14 37%
Untestable 1 3%
Total 38 100%

Motorik Halus P
Polaasuh  Norm  Suspe  Untestabl  Total
Value
al ct e
Demokrati 17 5 0 22 0,030
S (45%) (13%) (0%) (58%)
Otoriter 2 3 1 5
(5%) (8%) (3%) (16%)
Permisif 4 6 0 11
(11%)  (16%) (0%) (26%)
Total 23 14 1 38

(61%)  (37%) (3%) (100%

)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa responden yang menggunakan pola asuh
demokratis dengan perkembangan motorik halus
normal sebenyak 17 orang (45%), perkembangan
motorik halus suspect dengan pola suh demokratis
sebanyak 5 orang (13%). Selanjutnya pola asuh
otoriter dengan perkembangan motorik halus
normal sebanyak 2 orang (5%), perkembangan
motorik halus anak suspect sebanyak 3 orang (8%)
dan terdapat perkembangan motorik halus
untestable dengan pola asuh otoriter sebanyak 1
orang (3%). Sedangkan pola asuh permisif dengan
perkembangan anak yang normal sebanyak 4 orang
(11%), perkembangan motorik halus anak suspect
sebanyak 14 orang (37%) dan tidak terdapat
perkembangan motorik halus anak yang untestable.

Analisis Khusus

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua
di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan Kabupaten
bandung

Kategori Jumlah Persentase
Demokratis 22 58%
Otoriter 6 16%
Permisif 10 26%
Total 38 100%

Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa dari
38 responden (58%) 22 orang tua di PaudQu ItQan

Berdasarkan tabel diatas menunjukan 23 responden
(61%) anak dalam Perkembangan Motorik Halus
Pada Anak Usia Prasekolah Di PaudQu ItQan
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung adalah
normal.

PEMBAHASAN
Analisis Umum

Hasil uji statistik Chi-Square didapatkan
nilai Pearson Chi-Square dengan nilai p-value
sebesar 0,030 < taraf signifikasi (0,05) yang artinya
Ho ditolak Ha diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Antara
Pola Asuh Demokratis, Otoriter Dan Permisif
Dengan Perkembangan Motorik Halus Pada Anak
Usia Prasekolah Di PaudQu ItQan Kecamatan
Cimenyan Kabupaten Bandung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Redjeki et
all.,2017) yang dilaksanakan di TK Aisyiyah
Banjarmasin dengan judul Hubungan Pola Asuh
Orang Tua Dengan Perkembangan Motorik Halus
Anak Usia 5-6 Di TK Aisyiyah Banjarmasin. Hasil
penelitian menerapkan pola asuh demokratis
kepada anaknya. Hal ini menunjukan bahwa pola
asuh demokratis banyak digunakan oleh orang tua.
Memperlihatkan korelasi antara pola asuh orang
tua dengan perkembangan motorik halus anak
adalah 0,011.

Analisis Khusus
Pola Asuh Orang Tua

Berdasarkan tabel 2 penelitian yang
didapatkan di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung, di dapatkan hasil 22
reponden (58%) mengunakan pola asuh
demokratis. Persepsi ini disebabkan oleh dua faktor
yang mempengaruhinya yaitu keterlibatan orang
tua dalam pengasuhan anak dan usia orang tua.
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa keterlibatan
orang tua menunjukan 33 orang tua (87%) adanya
keterlibatan orang tua dalam mempengaruhi pola
asuh orang tua.

Sejalan dengan teori dari William
Staibanck dan Susan (Setyawati et all.,, 2020)
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bahwa peranan dan keterlibatan orang tua dalam
perkembangan anak itu sangat penting. Peranan
terdiri dari peran sebagai fasilitator yang artinya
orang tua bertanggung jawab menyediakan diri
untuk terlibat dalam membantu anak dirumabh, serta
membantu anak dalam mengembangkan berbagai
keterampilan belajar yang baik selain itu, peran
sebagai motivator orang tua memberikan motivasi
kepada anak dengan cara memberikan motivasi
dalam  menyelesaikan berbagai  aktivitas
sederhana. Usia orang tua mempengaruhi pola
asuh orang tua dalam pengasuhan anak dengan
perkembanganya. Didapatkan hasil usia
orang tua 21 orang (55%) dalam rentang usia 26-
35 tahun yang artinya dalam rentang tidak terlalu
tua atau tidak terlalu muda. Usia terlalu muda
dalam rentang usia < 25 tahun dan terlalu tua dalam
rentang usia > 36 tahun. Maka dapat disimpulkan
bahwa usia 26-35 tahun adalah usia orang tua yang
sudah matang dalam pola pemikirannya dan
semakin banyak pengetahuan maka informasi yang
diperoleh akan semakin luas.

Berdasarkan tabel 2 penelitian yang
dilakukan di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung, didapatkan hasil 6 orang
(16%) menggunakan pola asuh otoriter. Persepsi
ini  disebabkan oleh dua faktor yang
mempengarvhinya yaitu stress dan tingkat
pendidikan orang tua.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
stress orang tua menunjukan sebanyak (58%) 22
orang tua, adanya stress pada orang tua dalam
mempengaruhi pola asuh anak. Berkaitan dengan
hal tersebut stress orang tua ini dapat disebabkan
oleh masalah-masalah yang dapat mempersulit
orang tua untuk memberikan pengasuhan yang
dibutuhkan sehingga juga dapat berpengaruh pada
tumbuh kembang anak.

Menurut (Tamara et all.,, 2021) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat stress
orang tua yaitu orang tua harus menyeimbangkan
pekerjaannya dengan tanggung jawab pengasuhan
anak, serta tingkat ekonomi yang tidak stabil, orang
tua dapat frustasi akibat anak-anak tidak fokus
dalam belajar dan kurangnya dukungan sosial.

Tingkat pendidikan orang tua dalam
penelitian ini menunjukan bahwa orang tua
berpendidikan SMA (55%) 21 orang, akan
berpengaruh terhadap pola asuh otoriter. Tingkat
pendidikan yang lebih tinggi akan berpengaruh
pada pemberian informasi untuk menambah
pengetahuan mengenai cara mengasuh anak karena
semakin tingggi pendidikan orang tua diharapkan
orang tua mampu memberikan pola asuh yang baik
sehingga perkembangan motorik halusnya tidak
terlambat.

Sejalan dengan teori (Tridhonanto, 2019)
Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh
terhadap terbentuknya pola pikir yang terbuka
terhadap hal baru. Pendidikan yang semakin tinggi
mempengaruhi pengalaman orang tua dalam
pengasuhan anak sehingga akan meningkatkan
kesiapan orang tua untuk menjalankan peran dan
tanggung jawabnya.

Berdasarkan tabel 2 penelitian yang
didapatkan di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung, didapakan hasil 10 orang tua
(26%) menggunakan pola asuh permisif.

Menurut pengamatan peneliti terjadi
karena hasil dari karakteristik pola asuh orang tua
dilihat dari poin pengalaman sebelumnya dalam
mengasuh anak (50%) 19 orang tua menunjukan
adanya pengaruh dalam pola asuh. Orang tua yang
telah mempunyai pengalaman sebelumnya dalam
merawat anak akan lebih siap menjalankan
pengasuhannya yang lebih rileks dan sudah
mengetahui hal apa yang akan terjadi dan harus
diperhatikan dalam proses perkembangan anak.

Sejalan dengan teori (Gunarsa, 2013)
orang tua yang telah mempunyai pengalaman
sebelumnya dalam merawat anak akan lebih siap
menjalankan pengasuhan dengan begitu orang tua
dapat memiliki cara tersendiri dan stress yang
dialami orang tua tidak akan mempengaruhi
kemampuan peran pengasuhannya terutama dalam
perkembangan anak.

Perkembangan Motorik Halus

Berdasarkan tabel 3. responden yang
diteliti mengenai Perkembangan Motorik Halus
Pada Anak Usia Prasekolah Di PaudQu ItQan
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung
didapatkan hasil sebanyak 23 orang (61%) anak
dalam perkembangan motorik halus normal. Dari
hasil penelitian hal ini dapatkan bahwa pola asuh
orang tua yang perannya sangat penting bagi
tumbuh kembang anak. Pola asuh orang tua di
PaudQu [tQan menggunakan pola asuh demokratis
(58%) 22 orang tua. Pola asuh demokratis ini
adalah orang tua menerapkan disiplin pada anak
sesuai kemampuan anak kemudian anak diberi
kesempatan untuk mandiri tetapi tetap diarahkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Ganjar & Putri
Nova, 2018) anak mengalami perkembangan
motorik halus normal dan mayoritas orang tua
menggunakan pola asuh demokratis.

Didukung oleh teori (Nurlaili, 2019)
Kecerdasan itelektual turut ~mempengaruhi
perkembangan motorik halus anak. Secara tidak
langsung membuktikan tingkat perkembangan otak
anak sangat mempengaruhi kemampuan gerakan
yang dapat dilakukan oleh anak, mengingat bahwa
salah satu fungsi bagian otak adalah mengatur dan
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mengendalikan gerakan yang dilakukan anak.
Sekecil apapun gerakan yang dilakukan anak,
merupakan hasil kerja sama antara 3 unsur yaitu
otak, saraf dan otot kecil yang berinteraksi secara
positif.

KESIMPULAN

Berdasrkan hasil penelitian yang diperoleh
dengan judul “Hubungan Pola Asuh Orang Tua
Dengan Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Prasekolah Di PaudQu ItQan Kecamatan Cimenya
Kabupaten Bandung” maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pola asuh orang tua di PaudQu ItQan
Kecamatan Cimenyan Kabupaten Bandung
menunjukan hasil pola asuh orang tua
mayoritas sudah menggunakan pola asuh
demokratis sebanyak 22 oeang (58%).

2. Motorik halus anak di PaudQu ItQan
Kecamatan Cimenyan Bandung mayoritas
perkembangan motorik halus anak normal
sebanyak 23 orang anak (61%)

3. Hasil dari penelitian ini menunjukan nilai p
value < 0,030 yang lebih kecil dari o= 0,05,
yang artinya ada Hubungan Antara Pola
Asuh Orang Tua Dengan Perkembangan
Motorik Halus Anak Usia Prasekolah di
PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran
yang harus diberikan peneliti sebagai berikut:

1. Bagi PaudQu ItQan Kecamatan Cimenyan
Kabupaten Bandung
Diharapkan PaudQu ItQan segera
mensosialisasikan  kepada orang tua
tentang pentingnya pola asuh orang tua
terhadap perkembangan motorik halus

anak.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapkan melanjutkan

penelitian ini dengan judul “Hubungan
Pola  Asuh  Demokratis  Terhadap
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia
Prasekolah”
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